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1.1 Latar Belakang Masalah

Di Indonesia terdapat be mmumlm,dmsetinpsuku

sistem patriazkal muncul (sistem yang banyak digunakan di dunia saat ini).
Sistem matrilineal juga menganggap bahwa seorang ayah sebagai tamu. Istilah
ayah sebagai tamu disebut dengan sifat matrilokal (Qur’ani, 2018).
Matrilineal merupakan salah satu tujuan wtama dalam mendefenisikan
identitas etnis Minang. Budaya dan adat istindat Minang membuat perempuan
menjadi ahli waris don keturunan. Menurut Hakimi (dalam Andhika, 2018)



secara harfiah perempuan Minangkabau disebut sebagai Bumde Kanduang
yang artinys “ibu sejati”. Dikatakan sebagai Limpapeh Rumah nan Gadang
(pilar utam rumah gadang). Bundo Kandwang diartikan sebagai ibu utama atau
perempuan senior dan keluarga matrlineal Minangkabau. (Garis tbu adalah
keturunan dan harta benda juga dihitung melalui garis ibu, buken dari garis
ayah. Sebab, yang bertanggung jowab stas seluruh pihak keluarga adalah

dilindungi dan
i, Dalam budaya

I_ dipakai wb-;mpudmm hidup. Di sis
R ——
aupun perempuan akan merasa 1
wﬂu'mﬂkﬂ’ﬂluﬂl erfindungi.

dijadikan alasan dalam berbagai hal seperti pembuatan film, diliput dalam
media massa, dan hal lainnya: Film digunakan sebagai penggambaran budaya
bangsa dan dapat mempengaruhi budaya itu sendin. Kekuatan film telah
menvebar ke seluruh lapisan masyarakst dan  flm  tersebul  dapat

mempengaruhi khalavaknya.



Menurut Sobur, film adalah salah satu media kemunikasi yang fungsinya
menyampaikan  informasi  aodie  visual kepada penonton  dengan
menggambarkan realitas yang terus berkembang dimasyarakat, kemudian
ditarmpilkan dilayar (Wahjuwibowo, 2018). Media massa seperti film secara
tidok langsung membentk struktur sosiol baru dikalangan penonton yang
menyebabkan kepentingan film secara tidak sadar mempengaruhi informasi

Meh karena itu, bisa dikatakan bahwa
L menyampaikan makna

masyaraka mggnsullm Sebab dalam film, s
dan terbuka menyampaikan informasi dan kritik ke

/' m. antaTanews ita' 397874/ son; -ingin nalkan-
minangkabau-melalui-film (diakses pada tanggal 16 Februan 2021 pukul 22.00
WIB). Film-film yang merepresentasikan isu sosial yang identik dengan
perempuan dan dibaur dengan kebudayaan hadir dalam masyarakat Indonesia
dan berkembang menjadi fenomena populer. Berikul beberapa daftar film



komersil dengan mengangkat isu tentang perempuan wvang dibaur dengan

kebudayaan.

Tabel 1.1

Daftar Film vang Merepresentaslkon Perempuoan Dengan Unsur

Kebudavaan Fada Tahun 2003-20108

No Judul Film Tahun
I. | Tenggelamnya kapal van der Wijek 2013
2. | Sokola Rimba - . ' 2013
3. | Safi 2014
3. | Erov Ko Raja W15
3. | Athrah 2016
6. | Uang Panai 2016
7. | BA Kartini 2017

Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 2017
9, | Nyai Ahmad Dahlan 2017
100 | Limmy don Laila 2018

; Sumber; htps://bit.ly. 3vDOnnB (diakses pada tanggal 28 April 2024, pukul

23.02 WIB).

Film-film = yang merepresentasikan  perempuan  dengan. membaur

menghadirkan sajian baru. Salah

bagi perkentbangan film Indopesia karena
satunys adalah film “Liam dan Laila”, yang

disutradarai oleh Arief Malinmudo. Film “Liam dan Laila” tayang pada tanggal
4 Oktober 2018 yang diproduksi cleh Mahakaryn Pictures. Film kedua

produksi  Mahakarya Pictures

i berangkat’ dari  kisah nyata  yang

menyuguhkan tentang adat Minangkabau yang kust juga unser ke-lslaman

vang kental. Pada tanggal 29 Oktober 2018, film ini mendapat respon baik dan

masvarakat karena pada saat gala premier di seluruh bioskop Padang, jumlah

penonton mencapai 51.289 dan juga menjadi film terbaik kedua Mahakaryn

Pictures setelah film Surau dan

ilek.



Gambar 1.1

Jumlah Penonton Film “Liam dan Lalla™

pada tanggal 29 Oktober 2018

Sumber: https:/instogrom.com/mahakarvapietures Tigshid=1 | berrr9pyij9,
(diokses pada tanggal 28 April 2021 pukul 2304 WIB)

Film yang ber-genre drama ini menceritakan kisah cinta beda strata dan
budaya yang berbada, menjudi penghambat dari kedus insan mamsia untuk
bersatt. Menceritakan Laila, seorang gadis Mipang berusiz 31 tahun,
terhubiing dengan dunmia melsui loyar laptopoya. Sushe hard, 4 lerdibat
percakapan dengan Liom. seorang pemuda asal Ronen. kot keeil di Prancis.
Percakapan ini membuat Liam terbang ke negars Minangkaby untok bertemu
Laila. Namun. kedatangan pemuda asing di kampung haluman Laila adalah
awnl dari semua konflik yang aken mercka hadapi.

Berdasarkan uraian penggalan simopsis tersebut, peneliti melihat adanya
gambaran perempuan Minang yang tmnps disadan menjadi salah sate simbol
adat dan budaya minangkabau. Dalam film “Liam dan Laila™ memiliki
keunikan wntuk ditelii karena budaya Minangkabay menganut sistem
matrilineal. Masyarskat menganggap perempuan Minang itu materialistis
karena semus harta pusaka diperuntukkan untuknya. juga menyampaikan
permasalahan mengenoi perempuan Minangkabau yang akan menikah tetapi
dalam pengaruh tekanan mameak (paman), karena dalam konteks kemerdekaan

dan kebebasan, perempuzn Minangkabay tidak permah merdeka atau



mempunyai kebebasan untuk menentukan pilihan, sebelum i3 mencapai
kedudukan sebagai Bundo Kanduang.

Uraian  tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengupas dan
mempelajari representasi perempuan muslim Minang dalam film “Liam dan
Laila”. Peneliti penasaran dan perlu meneliti bagaimana pembaharuan sebuah
Minang sehingga apa yang

(objek), dan interpretant (interpretan).

1.5 Manfaat Pen
Penclitian ini dapat dii
a. Manfaat teoritis
. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
tentang perempuan mushim Minang dalam film menggunakan analisis
semiotika.
2. Dupat memiliki nilai kegunaan yaitu sebagai bahan evaluasi atau acuan
yang berkaitan dengan penelitian serupa.
b. Manfaat Praktis



I. Bagi Peneliti
muslim Minang yang terdapat dalam film “Liam dan Laila™ dan hasil
penelitian diharspkan menjadi bahasan pembelajaran bagi penulis.

2. Bagi Masyarakat

penelitian’
Bab ¥V : Penutup
Berisi tentang simpulan dan saran dalam penelitian.
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